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ABSTRAK  

Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui perkembangan nilai-nilai agama 

adalah kemampuan bersikap, bertingkah laku dan bertindak. Dalam stimulasi 

nilai-nilai keagamaan pada anak usia dini perlu adanya metode. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui stimulasi nilai-nilai keagamaan anak 
usia 3-4 dengan metode cerita di Desa Lambale Kecamatan Kulisusu Barat. 

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif yang melibatkan guru dan orang 

tua anak. Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan 

dalam analisis  data adalah dengan menggunakan cara reduksi data, display 

data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
stimulasi nilai-nilai keagamaan anak usia 3-4 tahun dengan metode cerita di 

Desa Lambale Keamatan Kulisusu Barat yaitu: 1) Mengetahui arti kasih dan 

sayang kepada ciptaan Tuhan, seperti menceritakan kisah Nabi Sulaiman dan 

seekor semut dan Kisah Nabi Muhammad dan seekor Kucing. Dalam indikator 

pertama yang paling dominan yaitu 1 anak yang berkembang sangat baik. 2) 

Mulai meniru doa pendek sesuai dengan agamanya, seperti membaca doa 

masuk dan keluar rumah dan membaca doa sebelum dan sesudah makan 
yang dominan dalam indicator kedua yaitu 3 orang anak yang berkembang 

sangat baik. 

Kata Kunci: Anak Usia Dini ; Metode Cerita ;Nilai Agama, ,  

 

ABSTRACT  

The development of religious values is the ability to behave, behave and act. 
In the stimulation of religious values in early childhood, there is a need for a 

method. The purpose of this study was to determine the stimulation of 

religious values for children aged 3-4 with the story method in Lambale 

Village, West Kulisusu District. This research is a qualitative research involving 

teachers and parents of children. The data collection procedure was carried out 

using the methods of observation, interviews, and documentation. The 
technique used in data analysis is to use data reduction, display data, and 

draw conclusions. The results of this study indicate that the stimulation of 

religious values for children aged 3-4 years using the story method in Lambale 

Village, West Kulisusu District, namely: 1) Knowing the meaning of love and 

affection for God's creation, such as telling the story of Prophet Sulaiman and 
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an ant and the story of the Prophet Muhammad. and a cat. In the first 

indicator, the most dominant is 1 child who is developing very well. 2) Start 

imitating short prayers according to their religion, such as reading prayers in 

and out of the house and reading prayers before and after eating which is 
dominant in the second indicator, namely 3 children who are developing very 

well. Development of religious values is the ability to behave, behave and Act. 

In the stimulation of religious values in early childhood, there is a need for a 

method. The purpose of this study was to determine the stimulation of 

religious values for children aged 3-4 with the story method in Lambale 

Village, West Kulisusu District. This research is a qualitative research involving 
teachers and parents of children. The data collection procedure was carried out 

using the methods of observation, interviews, and documentation. The 

technique used in data analysis is to use data reduction, display data, and 

draw conclusions. The results of this study indicate that the stimulation of 

religious values for children aged 3-4 years using the story method in Lambale 

Village, West Kulisusu District, namely: 1) Knowing the meaning of love and 
affection for God's creation, such as telling the story of Prophet Sulaiman and 

an ant and the story of the Prophet Muhammad. and a cat. In the first 

indicator, the most dominant is 1 child who is developing very well. 2) Start 

imitating short prayers according to their religion, such as reading prayers in 

and out of the house and reading prayers before and after eating which is 

dominant in the second indicator, namely 3 children who are developing very 

well 
Keywords: Religious Values, Story Methods, Early Childhood 

1. Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya adalah pendidikan yang  harus  

dilaksanakan dengan maksud untuk menyediakan pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara komplit atau lengkap atas pengembangan semua 

aspek perkembangan anak. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan 
dasar dalam meletakkan dasar-dasar kehidupan dan perkembangan pada 

anak. Melalui pendidikan inilah segala kemampuan dan perkembangan anak 

akan distimulasi secara efektif dan optimal. Sehingga berguna nantinya pada 

tahap perkembangan anak selanjutnya (Izzati, 2020). 

Dalam Undang– Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Pasal 1 Butir 14) tentang 

sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut. 

Mendidik anak usia dini adalah membimbing atau memberikan arahan 

untuk mengembangkan kemampuan anak, baik kemampuan nilai agama dan 
moral, kognitif, motorik, bahasa, sosio-emosional, dan seni anak.Masa ini 

merupakan masa dasar untuk mengembangkan kemampuan  anak.Mendidik 

anak usia dini dengan pendidikan nilai agama yangbaik, bukanlah pekerjaan 

yang mudah dilakukan, oleh karena itu guru anak usia dini harus selalu 

meningkatkan wawasan, pemahaman dan keterampilan terkait pengembangan 

nilai agama anak (Makhmudah, 2020). 
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Penanaman nilai agama pada anak adalah suatu proses atau cara yang 

tepat untuk membentuk kepribadian islami, sehingga anak mengetahui dan 

memahami  sejak dini hingga ia besar nanti. Penanaman nilai-nilai agama pada 

anak usia dini merupakan hal yang dapat membentuk spiritual dan keagamaan 
anak di masadepannya. Penanaman sejak dini bertujuan untuk mengenalkan 

dan mengajarkan intisari ajaran agama kepada anak agar dapat mengetahui 

dan memahami sehingga anak akan membiasakan dirinya untuk melaksanakan 

ajaran agama tersebut (Saputra, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Desa Lambale Kecamatan 

Kulisusu Barat ditemukanya nilai agama yang dimiliki anak masih kurang. 
Seperti menyayangi hewan dan bagaimana cara memperlakukan hewan 

peliharaan. Hal ini terjadi karena orang tua kurang menstimulasi anak dan 

tidak memberikan pemahaman kepada anak tentang bagaimana cara 

memperlakukan hewan dan bagaimana cara merawatnya sehingga anak tidak 

mengetahui arti kasih dan sayang kepada makhluk ciptaan Allah SWT tersebut. 

Oleh karena itu, perlu adanya stimulasi nilai agama sejak dini agar anak 
mengetahui bagaimana cara memperlakukan  hewanyang sebenarnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menstimulasi 

nilai-nilai  keagamaan pada anak usia dini dengan metode cerita di desa 

Lambale Kecamatan Kulisusu Barat ? 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui  bagaimana stimulasi nilai-nilai keagamaan  anak usia 3-4 

tahundengan metode cerita di desa Lambale Kecamatan Kulisusu Barat. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut. 

Bagi anak didik, model pembelajaran dalam  kegiatan stimulasi nilai 

agama dengan metode cerita memberi motivasi belajar yang lebih baik dan 

lebih aktif. 

Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan orang tua dalam melaksanakan tugasnya. 

Bagi lembaga penelitian ini menjadi acuan untuk menambah informasi 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan pengajar. 

Bagi pembaca penelitian ini menambah wawasan ilmu pengetahuan 

terkait stimulasi nilai agama melalui metode cerita. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu fenomena, bersifat alami dan holistic (Yusuf, 

2017).Creswell (1998), menyatakan pertanyaan subyektif sebagai gambaran 

yang kompleks, melihat kata-kata, melaporkan poin demi poin melihat 

responden, dan melakukan renungan dalam keadaan normal (Noor, 2017) 

Tempat dan waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di Desa Lambale kecamatan Kulisusu Barat. 

Penelitian tentang stimulasi nilai-nilai keagamaan dengan metode cerita. 
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Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan yaitu pada tanggal 21 mei 

sampai 21 juni. 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak yang berjumlah 5 orang anak, 
yang terdiri dari 2 anak laki-laki dan 3 anak perempuan dengan usia 3-4 

tahun. 

Sumber Data 

Sumber informasi yang digunakan dalam pembahasan ini adalah 

informasi penting dan informasi tambahan. Informasi penting dicari melalui 

narasumber atau dalam istilah khusus responden, khususnya individu yang 
kita ajukan pertanyaannya. Informasi penting dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan para saksi. Dalam pemikiran ini, sumber informasi penting 

adalah wali anak dan masyarakat. Sumber informasi tambahan adalah sumber 

informasi yang berputar-putar memberikan informasi kepada pengumpul 

informasi. Ilustrasi seperti dari orang lain atau arsip. Informasi tambahan 

adalah informasi yang mendasari keinginan informasi penting. Dalam 
perenungan ini, sumber informasi tambahan berasal dari individu lain. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Persepsi adalah suatu gerakan untuk mengamati dengan metode 

penggalian informasi yang dilakukan secara khusus oleh analis. Persepsi 

adalah tindakan persepsi yang bertujuan untuk mendapatkan suatu data di 

bawah renungan. 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara. 

Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

memberikan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

3. Dokumentasi 

Strategi pengumpulan informasi dalam hal ini mempertimbangkan untuk 

memanfaatkan wawancara. Setuju dengan Moleong, pertemuan bisa menjadi 

diskusi dengan alasan tertentu. Diskusi dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

penanya (penanya) yang memberikan alamat dan pihak yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas alamat tersebut.  

Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian subjektif, analis adalah instrumen yang paling banyak 

mengumpulkan informasi dengan bantuan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dengan melakukan observasi mendalam, wawancara dan 

dokumentasi, seseorang dapat memahami makna interaksi sosial.  

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis informasi menggunakan penelitian yang 
dibuat oleh Miles dan Hubberman, khususnya analisis yang mencakup tiga 

latihan, yaitu reduksi data, penyajian informasi, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis penelitian kualitatif, dilakukan sejak pengumpulan informasi 
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berlangsung sampai pengumpulan informasi dalam jangka waktu tertentu. 

Pada saat pertemuan, analis telah menganalisis jawaban orang yang 

diwawancarai. Ketika jawaban orang yang diwawancarai tidak cocok, analis 

akan melanjutkan pertanyaan sekali lagi sampai tahap tertentu. Sehingga 
diperoleh informasi yang dianggap padat. Kegiatan di Miles dan Hubberman 

menunjukkan pemeriksaan informasi secara efisien mencakup pengurangan 

informasi, penyajian data, kesimpulan/verifikasi (Muntakhib, 2018).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan observasi dilakukan pada tanggal 21 Mei 2021 sampai tanggal 

21 juni 2021. Pada kegiatan observasi ini, ada 2 indikator yang dilihat. Hasil 
dari kegiatan observasi dalam penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui arti kasih dan sayang kepada ciptaan Tuhan  

Indikator pertama dalam kegiatan observasi adalah menceritakan kisah 

para Nabi. Dengan tujuan untuk mengenalkan anak bagaimana menyayangi 

hewan yang dicontohkan oleh para Nabi dan mengenal hewan apa saja yang 

dapat dipelihara. Adapun dalam kegiatan ini yaitu menceritakan kisah Nabi 
Sulaiman dan seekor semut, Nabi Muhammad dan seekor kucing dan kisah 

Nabi Muhammad dan laba-laba. 

Tabel 1 Penilaian Mengenal Agama Yang Dianutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di simpulkan bahwa dalam indikator 
pertama terdapat empat anak yang mulai berkembang dan satu anak yang 

berkembang sesuai harapan. 

Hasil observasi tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan orang 

tua siswa. 

Bahwa, dari kegiatan meneritakan kisah Nabi Sulaiman dan seekor semut. 

sejauhmana ananda mengetahui arti kasih dan sayang kepada ciptaa tuhan? 

Ibu Nirma menjawab “saat diminta untuk bercerita, YN sudah bisa mengethui 
kalau kita tidak boleh menyiksa hewan peliharaan contohnya kucing, dan YN 

juga sudah bisa menceritakan meskipun dengan malu-malu. 

 

 

 

 

No Nama 
Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. AN      

2. YN      

3. FC      

4. MZ      

5. MA      
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Tabel 2 Mulai meniru doa pendek sesuai dengan agamanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam indicator kedua 

terdapat dua anak yang mulai berkembang dan tiga anak yang berkembang 

sesuai harapan. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak-anak di Desa Lambale 

Kecamatan Kulisusu Barat perlu distimulasi lagi untuk menanamkan nilai 

agamnya. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti melalui kegiatan 

observasi di Desa Lambale Kecamatan Kuilisusu Barat, dapat diketahui bahwa 

proses stimulasi nilai-nilai keagamaan anak merupakan dasar bagi anak seperti 

mengetahui arti kasih pada ciptaan Tuhan dan mulai meniru doa pendek sesuai 

agamanya. Ada 2 indikator yang dilihat yaitu : 

1. Mengetahui arti kasih dan sayang kepada ciptaan Tuhan  

Indikator pertama dalam kegiatan observasi adalah menceritakan kisah 

para Nabi. Dengan tujuan untuk mengenalkan anak bagaimana menyayangi 

hewan yang dicontohkan oleh para Nabi dan mengenal hewan apa saja yang 

dapat dipelihara. Adapun dalam kegiatan ini yaitu menceritakan kisah Nabi 

Sulaiman dan seekor semut, Nabi Muhammad dan seekor kucing dan kisah 
Nabi Muhammad dan laba-laba. 

Berdasarkan hasil observasi ada 4 anak yang mulai  berkembang dan 1 

anak yang berkembang sesuai harapan. 

2. Mulai meniru doa pendek sesuai dengan agamanya  

Indikator kedua  dalam kegiatan observasi adalah melihat anak untuk 

membaca doa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu. Adapun dalam 

kegiatan ini yaitu mengajak anak untuk membaca doa masuk dan keluar 
rumah, dan doa sebelum dan sesudah makan. 

Berdasarkan hasil observasi dlama indicator kedua ini ada 2 anak yang 

mulai berkembang dan 3 anak yang berkembeng sesuai harapan. 

 

 

No Nama 
Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. AN      

2. YN      

3. FC      

4. MZ      

5. MA      
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa metode cerita merupakan salah satu metode yang dapat 

menstimulasi nilai-nilai agama pada anaak usia 3-4 tahun karena dengan 
metode cerita, nilai agama anak akan terstimulasi sehingga anak mengenal 

cara menyayangi binatang yang dianjurkan oleh Rasulullah. ada 2 indikator 

yang dilihat yaitu mengenal arti kasih dan sayang kepada ciptaan Tuhan, pada 

indicator ini terdapat 4 anak yang mulai berkembang dan 1 anak yang 

berkembang sesuai harapan. Pada indicator kedua mulai meniru doa pendek 

sesuai dengan agamanya, pad indicator ini ada 2 anak yang mulai berkembang 
dan 3 anak yang berkembang sesuai harapan. 
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